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Ir. Dini Anggorowati, M.Sc, sebagai dosen pembimbing pertama dan Dr. lwan Sasli,
SP., M.Si., sebagai dosen pembimbing kedua.

Budidaya kedelai edamame di Kalimantan Barat masih dihadapkan pada sejumlah
kendala diantaranya yaitu kurangnya lahan subur yang dapat menunjang produksi
kedelai edamame. Salah satu solusi yang dapat di lakukan untuk menghadapi
permasalahan tersebut yaitu dengan memanfaatkan lahan sub-optimal sebagai media
tanam kedelai edamame, salah satunya yaitu tanah aluvial. namun tanah aluvial
memiliki beberapa kekurangan seperti pH yang rendah, kurangnya unsur P dan K,
sehingga kondisi tersebut menyebabkan tanah aluvial kurang optimal sebagai media
tanam khususnya bagi kedelai edamame.

Penggunaan Fungi Mikoriza Arbuskulas (FMA) merupakan koloni cendawan
yang mampu menginfeksi dan berisimbiosis dengan akar tanaman. Adanya infeksi
koloni FMA pada perakaran tanaman mampu meningkatkan kemampuan tanaman
dalam menyerap unsur hara yang terjerap di dalam tanah secara efisien dan maksimal
seperti P, N, K, Zn, Co, S dan Mo, serta mampu meningkatkan ketahanan tanaman dari
serangan penyakit pathogen akar.

Fosfor (P) merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman untuk dapat
melakukan metabolisme. Fosfor memiliki peran yang esensial artinya keberadaannya
tidak dapat digantikan oleh unsur hara lain, oleh karena itu kecukupan hara P ini harus
terpenuhi agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. Jumlah unsur P yang tersedia
sangat terbatas, hal ini karena unsur P terjerap oleh unsur lain seperti liat, Al dan Fe
yang menyebabkan hara P tidak dapat diserap oleh akar. Penambahan unsur P dalam
bentuk yang dapat diserap oleh akar tanaman melalui pemupukan merupakan salah
satu solusi untuk permasalahn tersebut. Pemupukan unsur P juga dapat di efisienkan
dengan inokulasi FMA pada perakaran tanaman.

Penelitian ini telah dilaksanakan sejak 10 Oktober sampai 31 Desember 2022,
dilaksanakan di lahan yang terletak di JI. Raya Kalimas Hulu, Kec. Sungai Kakap,
Kab. Kubu Raya, Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan faktorial dengan pola



Spit-Plot Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama
sebagai Petak Utama adalah FMA (m) sebanyak 2 taraf perlakuan dan faktor kedua
sebagai petak anakan adalah pupuk Fosfat (p) sebanyak 3 taraf perlakuan sehingga
jumlah total kombinasi perlakuan sebanyak 6 dan diulang sebanyak 4 Kali.
Setiap kombinasi perlakuan dan ulangan memiliki 4 tanaman sampel yang ditanam
menggunakan polybag. Jumlah total tanaman yang diamati yatu sebanyak 96 tanaman

Faktor pertama sebagai petak utama yaitu FMA (m) yang meliputi, mo = tanpa
pemberian FMA; m1 = dengan pemberian FMA 20 g/tanaman. Faktor Kedua sebagai
petak anakan vyaitu Fosfat (p) yang meliputi, p1 = SP-36 250 kg/ha =
100% Rekomendasi pemupukan; p2 = SP-36 125 kg/ha ~ 50% Rekomendasi
pemupukan; p3 = SP-36 62,5 kg/ha ~ 25% Rekomendasi pemupukan. Variabel yang
diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), volume akar (cm3),
berat kering tanaman (g), jumlah polong per tanaman (polong), berat polong
per tanaman (g) dan persentase infeksi akar (%). Pelaksanaan penelitian meliputi :
Persiapan media tanam; penanaman; inokulasi mikoriza; pemupukan; pemeliharaan
(penyiraman, pengendalian gulma, pengendalian hama penyakit tanaman); dan panen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pemberian FMA dan Fosfat
125 kg/ha memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 2 MST, interaksi
pemberian FMA dan Fosfat 62,5 kg/ha memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman 4 MST dan berat kering tanaman. pemberian FMA pada budidaya kedelai
edamame dengan penggunaan pupuk Fosfat 62,5 kg / ha SP-36 atau setara 25%
rekomendasi pemupukan Fosfat mampu memberikan hasil yang setara dengan
penggunaan pupuk Fosfat 250 kg/ha SP-36 atau setara 100% rekomendasi

pemupukan Fosfat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Berlakang

Kedelai (Glycine max (L.) Merill) merupakan komoditas pertanian yang digemari
masyarakat baik untuk dikonsumsi secara langsung maupun untuk di olah menjadi
tahu atau tempe. Sebagai salah satu komoditas yang cukup digemari, jumlah
permintaan produksi kedelai cukup tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik,
produksi Kkedelai nasional pada tahun 2020 mencapai 632.300 ton. Sedangkan
berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kalimantantan Barat, produksi kedelai sebesar
531 ton dengan luas panen 614 ha.

Edamame adalah sebutan bagi kedelai muda yang masih dalam polong yang dapat
di konsumsi secara langsung sebagai cemilan. Edamame mempunyai rasa yang manis
dari, tekstur yang lembut, aroma kacang-kacangan yang lebih terasa dan biji yang
berukuran lebih besar. Kedelai edamame merupakan tanaman potensial yang perlu
dikembangkan karena memiliki rata-rata produksi 3,5 ton/ha, lebih tinggi daripada
produksi tanaman kedelai biasa yang memiliki rata-rata produksi 1,7 — 3,2 ton/ha.
Selain itu, Kedelai edamame juga memiliki peluang pasar ekspor yang luas.
Permintaan ekspor dari negara Jepang sebesar 100.000 ton/tahun dan Amerika sebesar
7.000 ton/tahun. Sementara itu Indonesia baru dapat memenuhi 3% dari kebutuhan
pasar Jepang, sedangkan 97% dan lainnya dipenuhi oleh Tiongkok dan Taiwan
(Hakim, 2013)

Budidaya kedelai edamame di Kalimantan Barat masih dihadapkan pada sejumlah
kendala diantaranya yaitu kurangnya lahan subur yang dapat menunjang produksi
kedelai edamame. Salah satu solusi yang dapat di lakukan untuk menghadapi
permasalahan tersebut yaitu dengan memanfaatkan lahan sub-optimal sebagai media
tanam kedelai edamame, salah satunya yaitu tanah aluvial.

Menurut Badan Pusat Stastik Kalimantan Barat (2010) penyebaran tanah
aluvial di Kalimantan Barat sekitar 1.459.033 ha dari luas wilayah Kalimantan Barat,
namun tanah aluvial memiliki beberapa kekurangan seperti pH yang rendah,
kurangnya unsur P dan K, sehingga kondisi tersebut menyebabkan tanah aluvial
kurang optimal sebagai media tanam khususnya bagi kedelai edamame.



Untuk mengatasi kurangya kandungan P pada tanah aluvial dapat dilakukan
penambahan kandungan fosfat melalui pemupukan.

Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) merupakan jenis cendawan yang dapat
bersimbiosis dengan akar tanaman. FMA dapat berfungsi sebagai pelarut P sehingga
dapat diserap oleh akar tanaman sehingga dapat membantu efesiensi penyerapan P
pada tanah oleh akar tanaman. Selain itu FMA juga dapat membantu penyerapan hara
lainnya seperti N, K, Zn, Co, S dan Mo dari dalam tanah, meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap kekeringan, memperbaiki agregat tanah.

Fosfor (P) merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman untuk dapat
melakukan metabolisme. Fosfor memiliki peran yang esensial artinya keberadaannya
tidak dapat digantikan oleh unsur hara lain, oleh karena itu kecukupan hara P ini harus
terpenuhi agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. Jumlah unsur P yang tersedia
sangat terbatas, hal ini karena unsur P terjerap oleh unsur lain seperti liat, Al dan Fe
yang menyebabkan hara P tidak dapat diserap oleh akar. Penambahan unsur P dalam
bentuk yang dapat diserap oleh akar tanaman melalui pemupukan merupakan salah
satu solusi untuk permasalahn tersebut. Pemupukan unsur P juga dapat di efisienkan
dengan inokulasi FMA pada perakaran tanaman Berdasarkan uraian di atas maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian mikoriza dan pupuk fosfat
terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai edamame pada tanah alluvial.

B. Masalah Penelitian

Penggunaan tanah aluvial sebagai media tanam kedelai edamame memiliki faktor
penghambat yang membatasi kemampuan tanaman untuk tumbuh. Salah satunya
adalah minimnya kandungan nutrisi khususnya kandungan P pada tanah aluvial.
Rendahnya ketersediaan unsur P di dalam tanah disebabkan oleh ikatan P yang kuat
dengan koloid tanah dan retensi P yang tinggi. Retensi P menjadi masalah, terutama
di tanah kering dan asam yang banyak mengandung aluminium dan besi (Fe) oksida.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kahat P dalam tanah adalah dengan
pemberian pupuk P pada tanah. Pupuk P merupakan pupuk sintetik yang mengandung
unsur hara P. Sementara itu FMA merupakan salah satu mikroorganisme tanah yang

dapat mensekresikan enzim fosfatase sehingga mampu mengubah hara P dalam bentuk



tidak tersedia (Al-P, Fe-P, Ca-P, Mg-P) menjadi bentuk tersedia (H.PO4, HPO4%) bagi
tanaman.

Pemberian pupuk P pada tanaman memiliki peran penting selama masa
pertumbuhan tanaman karena dapat mempercepat pematangan dan meningkatkan
pembentukan buah. Peningkatan efisiensi pupuk P dapat dilakukan dengan aplikasi
FMA, sehingga diharapkan terdapat interaksi pemberian pupuk P yang di efisienkan
dengan FMA yang memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan dan
hasil kedelai edamame pada tanah aluvial. Berdasarkan uraian di atas, maka masalah
pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat interaksi antara FMA terhadap efisiensi penggunaan pupuk

P yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil kedelai edamame pada
tanah aluvial ?

2. Bagaimana pengaruh inokulasi FMA terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai

edamame pada tanah aluvial ?

3. Bagaimana pengaruh pupuk P terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai

edamame pada tanah aluvial ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh interaksi antara FMA terhadap efisiensi penggunaan
pupuk P terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai edamame yang terbaik di
tanah aluvial.

2. Mengetahui pengaruh inokulasi FMA terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai
edamame pada tanah aluvial.

3. Mengetahui pengaruh pupuk P terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai
edamame pada tanah aluvial.



